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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama adalah kebutuhan fitrah manusia, oleh karenanya ketika

manusia terIahII di dunia ini hal yang tidak dapat dipisahkan dalam setiap

gerak dan langkab kebidupan manusia adaldh naat-naal agama yang

dianutnya. Karenanya manusia akan selalu kembali pada nilai-nilai agama,

setiap kali mereka membutuhkan kebaikan dan ket»naran yang telah

digariskan Tuhan dalam kehidulnn manusia.

Dalam Al.qui m manusia disebut sebagaI awam yang secara

kodrati mempunyai bentuk yang sangat sempurna dibandingkan dengan

makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Sebagai makhluk Tuhan yang

sempurna bentuknya, manusia mempunyai kemampuan mengenal dan

memahami kebenaran dan kebaikan yang terpancar dari ciptaan Tuhan1

Oleh karenanya penulis berkeinginan untuk menjadikan judul :

Intensitas Keagamaan Tahanan Wanita di Rumah Tahanan (Rutan)

Negara Kelas 1 Surabaya di IWed8eng Waru Sidoarjo” sebagai judul

tugas akhir penulis. Untuk mengetahui sejauh mana nilai-nad agama

dapat dimengerti dan dijalankan seaang narapidana dan tahanan dalam

kembali ke masyarakat nantinya.

Kata Agama yang berasal dari satu bahasa yaitu Sansakerta

ternyata mempunyai beberapa arti. Satu pendapat mengatakan bahwa kata
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2

tersebut berasal dari dua kata, yaitu a dan gam. HanYa saja ada Yang

mengartikan a = tichl sedangbn gun = kacau, sehingga berarti tidak

Kacau.

Menurut H. A. Mukti Ali agana adalah kelxnayaan akan adanYa

Tuhan Yang Maha Esa dan hukum yang diwahWhkan kepada utusan-

utusannya untuk kebahagiaan manu;ia di dunia dan akhirat. Menurut

beliau ciri agama adalah mempercayai adanya Tuhan Yang MAha Esa,

mempunyai kitab suci dari YIlha11 YME, meml»rcayai Rosul atau

utusannya dan mempunyai hukum sendiri bagi kehidupan I»nganutnya,

berupa perintah dan petuIyuk.2

Pergantian zaman mendorong manusia untuk bedno%si, belajar

dari pengalaman dan coba.mencoba. Manusia mampu membuat hal yang

sulit menjadi mudah, oleh karena kesulitan mendorong nIanusia untuk

bertlkir, sehingga sekarang terkenal dengan teknologi yang canggih,

semuanya yang dahulu bertenaga manusia sekarang bertena3a mesin Hal

Itulah yang memicu pengangguran dan kriminal merajalela dan banyak

pembunuhan, pencurian, perampokan dan kemaksiatan semuanya terjadi

hanya untuk satu tujuan yakni menyambung hidup.

Seperti telah kitaketahti bahwa semakin majunya IFFt:K semakin

banyak tuntutan kehidulnn yang komplek dan meningkat. Sikap manusia

semakin berubah menjadi condong kwa,Ia materi dan mencari kesenangan

1 Abuddn Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : PT.Rda Grafi,ndo Paud& 19>8) 1&17
2 Mujahd Abd Manaf, Ilmu Perbandinwrn Agama (Jakarta : PT. Rda Grafindo Peruda, 1994) 3-
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3

lahiriyah yang biasanya hanya bergfat sementara. Sebagai akibatnya

banyak masalah yang timbul dan tidak teratasi.

Keddakpuasan, kekecewaan dan tidak terpenuhi kebutuhan

manusia dalam kehidupan baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan

rohani, semua bisa mendatangkan ketidak stabilan dalam diri seseorang

yang seterusnya akan menimbulkan kurangnya percaya diri.

Begitu juga dengan keterlibatan narapidana dan tabanan dalam

melakukan kejahatan kebanyakan mereka disebabkan karena untuk

memenuhi kebutuhannYa di mana alam diri mereka hamFn terhadap

agama. Maka untuk mengatasi dan menghabiliter mentalnya harus

kembalikan kepada demensi dan tuntutan agama karena agama suM br

tuntutan dalam kehiduFnn.Untuk itu dengan menjalankan ajaran agama

yang sebenarnya orang dapat mengatasi I»rsoalan dan kemampuan

dirinya sebagai insan yang sadar akan kelemahannya.

Untuk itu begitu pentingnya peranan agama bagi manusia,

sehingga lembaga pemasyarakatan yang merupakan tempat bagi orang

yang sedang menjalani hukuman. Karena tindak pidana juga

membutuhkan adanya pembinaan keagamaan atau keroh&nian. Dengan

dIlaksanakannya pembinaan agam& diharapkan ada kesadaran Feragam&

pe11ghayatan agama dan pengamalan agama oleh narapidana dan tahanan.

Sehingga moral mereka akan menjadi baik dan lebih utama lagi agar

mereka tid8k mengulangi perbuatan )ang menyebabkan mereka masuk ke
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lembaga pemasyarakatan dan masyarakat akan menerima bila mau

menyadari betapa pentingnya hidup ini

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

A. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemahaman keagamaan tahanan wanita di rumah

tahanan (Rutan) Negara Kelas 1 Surabaya di Medaeng Waru

Sidoarjo ?

2. Bagaimana pengamalan keagamaan bagi tahanan wanita di

rumah tahanan (Rutan) Negara Kelas 1 Surabaya di Medaeng

Waru Sidoarjo ?

3. Faktor.faktor apa saja )eng mempengaruhi pemahaman

keagamaan tahanan wanita di rumah tahanan (R-Ran) Negara

Kelas 1 Surabaya di Medaeng Waru Sidoarjo ?

B. Batasan Masalah +

Mengingat terbatasnya waktu dan biaya serta luasnya I»mbahasan

mengenai intensitas keagAmaan tahanan wanita di rumah tahanan

(Rutan) Negara Kelas 1 Surabaye di Idedaeng Waru Sidoarjo, maka

dalam skripsi ini I»mbahasanaya penulis batasi pada masalah

F»mahaman keagamaan, I»ngamalan dan faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat pemahaman dan pengamalan kmgamaan.
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C Tujuan Penelitian

Tujuan formal, adalah bertujuan memperoleh data yang tepat dan

obyektif dalam plnulisan karya Hahah (skripsi) pada fakultas ll$htiluddin

Surabaya IAIN Sunan Amlxl.

Tujuan material adalah sebagai berikut :

1. Ingin mengetauhi bagaimana pemahaman kea@maan tahanan

wanita di rumah tahanan (Rutan) Segara Kelas 1 Surabaya di

Medaeng Waru Sidoarjo.

2. Ingin mengetauhi bagaimana pengamalan keagamaan tahanan

wanita di rumah tahanan (Rutan) Negara Kelas 1 Surabaya di

Medaeng Waru Sidoarjo.

3. Ingin mengetauhi faktor–faktor yang mempengaruhi tingkat

pemahaman dan pengamalan kegamaan tahanan wanita di rumah

tahanan (Rutan) Negara Kelas 1 Surabaya di Med8eng Waru

Sidoarjo.

E. Penegasan Judul

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan judul : "llltensit8s

Keug8maan Tahanan Wanit8 di Rumah Tahanan (Rutan) Negara

Ke as 1 Surabaya di Medaeng Waru Sidoarjo ”

Agar tidak terjadi kesalahan di dalam memberikan F»ngenian

terhadap judul skripsi ini, maka pcnu is memberikan penegasan terhadap

beberapa bagian Judul dalam skripsi in sebagai berikut :
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Intensitas : Keadaan atau tingkatan.3 Sampai sejauh mana tingkat

penyerapan, pemahaman, pengamalan keagamaan seorang tahanan

Keagamaan : Sifat-sifat yang terdalnt dalam agama.4 Nilai-nilai agama

yang diajarkan di rumah tahanan (rutan j sebagai bekal hidup narapidana.

Tahanan : orang-orang yang ditahan berdasarkan surat I»rintah

penahanan dari pihak yang berwernng (Penyidik Penuntut Umum,

Hakim).5

Wanita : Perempuan Dewasa.6

Rumah Tahanan Negara KIs I : Suatu tempat dimana para tahanan

ditempatkan berdasarkrn surat perintah penahan oleh PenyidiK Penutut

Umum atau penetapan Hakim.7

Surabaya : Kota ma(lia, ibu kota sekaligus pusat I»merintahan

propprnsi jawa timur. Kota tua ini terletak di tepian sungai brantas

(sekarang bernama Kalimas). Disebelah utara wilayahnya berbatasan

dengan selat Madura, di barat dengan kabupaten Gresik di selatan dengm

kabupaten Sidoarjo, dan timur dengan selat Madura. Kota ini dikenal

dengan kota Pahlawan.8

3 Departemen pendidikan nasional, Kamus Bewr Ba}xlu1 l+x&mesia, edisi aHa. {Jakarta : Balai
Pustaka, 20021 335
4 Ibid : 19

1 Selayang Pandang Rumah Tahanan Negara Klas I Surabaya
' Departemen pendidikan nasional, Kamus Bewr Bahavr Indonesia . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 1268

Selayang Pandang

*TP, En:sI kiopedi Nasional Indonesi, 1 Jilid /5 (Jakarta : PT Cipta Adi Pustaka) 1991) 421
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7

Sidoarjo : Kecamatan di kabupaten Sidoarjo, propinsi Jawa Timur.

Luas 55,54 kaOrI.eter F»segi dengan pendududk sekitar 89,000 jiwa (1990)

yang tersebar di 42 desa.9

Dari pemahaman secara etimalogis tersebut di atas maka dapat

Liambil pengertian seGara terminology bahwa dengan judul tersebut

mempunyai arti bagaimana tingka pemahaman dan I»ngamalan

keagamaan tahanan di n ’mah tahanan (Rutan) Negara Kelas 1 Surabaya di

Medaeng Waru Sidoarjo.

Alasan Memilih Judul

Mengingat betapa pentingnya agama dalam pembinaan mental bagi

tahanan wanita di rumah tahanan (Rutan) Negara Kelas I Surabaya di

Medaeng Waru Sidoarjo, dengan aktifitas keagamaan yang diberikan pada

»arapidana dan tahanan paling tidak akan memberikan dan meringankan

beban penderitaan batin bagI orang yang merasa kehilangan pegangan di

dalanr hidupnya,

F. Sum ocr-sumber yang digunakan

Dalam mengadakan peneIItIan tentang Intensitas keagamaan

tahanan wanIta dl rumah tahanan (Rutan) Negara Kelas 1 Surabaya di

IVledaeng Waru Sidoarjo, penulis nlelggunakan sumber-sumber sebagai

berikut

2 Ibid - 24
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1.

2

Sumber Primer

Data yang diperoleh dari lapangan penelitian dengan mencari data

ke obyek penelitian langsung untuk memperoleh data yang kongkHt

dan akurat yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.

Sumber Sekunder

Sumber yang digunakan untuk mencari teori tentang masalah-

masalah teoritis yang diteliti, yairt dengAn mencari kepustakaan yang

berkaitan dengan pembahasan dalam lxnulis skripsi ini.

!Vletodologi Penelitian

1 Populasi dan Sample

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. ApabIla seseorang

ingIn meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka

penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam

penelitian ini jumlah populasi 80 orang dan akan mengambil sample

75 persen dari jumlah populasi tersebut. Maka, sampel I»nelitian ini

berjumlah 60 orang yang datanya diambil langsung dari tahanan di

rumah tahanan (Rutan) Negara Kelas 1 Surabaya di Medaeng Waru

Sidoarjo.
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2. Metode pengumpulan data

a. Observasi

C)bsevasi ya'tu metode pengumpulan data dengan melakukan

pengamatan yani meliputi kegiatan Fnmusatan I»rhatian terhadap

objek dengan menggunakan seluruh alat indera secara langsung. 10

Dalam hal ini peneliti mengobsewasi data tentang aktivitas tahanan

wanita di rumah tahanan Medaeng.

’!. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan

melihat dan mencatat dokemen-dokurnen tertulis maupun tidak

tertuIIS serta arsip dinas lainnya.

c. Inteview

Interview yaitu metode pengumpulan data dengan tanya jawab

atau wawancara antara pareliti dengan responden untuk

memperoleh informasi. Teknik .ni dilakukan secara tatap muka. 11

Dalam teknik ini peneliti menggunakan daftar pertanyaan yang

sudah dipersiapkan sebelumnya dan tinggal menyajikan.

d. Angket atau Quetioner

Angket atau quetioner yait J metode per gumpulan data dengan

melakukan sejumlah pertanyaxr tertulis yang dipergunakan untuk

10 Koentj3raningrat, .t/ekx/(,-mekxJe PeluIH tarI Masyarakat , (J&k+rta : Granredh, laga), 232
11 Sanapiah Fajsal, Metodologi Pene litiart Pendidit«rn. (Surabaya : Usaha Nasional, 1989), 213
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memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.12

3. ’Teknik analisa data

Semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber

penelitian akan dibahas oleh pemlis dengan menggunakan metode

deskriptif analisis. Yaitu menjelaskan data-data yang diperolehnya

dengan menggunakan perhitungan persentase atau biasa disebut

frekuensi relatif. Unuk memperoleh frekuensi relatif, dipergunakan

n,m„„ P = Z–X 100 %
11

P = Angka persentase

1 = frekuensi yang sedang dicari l=rsentasenya

n = Number of Cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu)13

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penbahasan dalan skripsi ini terdiri dari beberapa

bab, yang masing-masing bab terdiri dari sub bab dengan rinci sebagai

berikut :

Bab satu meru@kan pendahuluan yang meliputi penjelasan latar

belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan penelitian,

pencE run judul, alasan memllrlr judul, metodologi penelitian, sumber-

sumber yang digunakan serta sistematika pembahasan.

12 S. Nasution, !\4etrxle R2sech, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996)>128
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Bab dua membahas tentang kajian teoritik, yang meliputi

pengertian agama, Unsur-unsur keagamaan, fungsi agama dalam

kehidupan, pengaruh agama dalam kehHupan

Bab tiga berisi tenang laporan empirik, berupa gambaran empirik

Rutan Medaeng, karakLeristik tahanan wanita, pemahaman, pngamalan,

dan faktor-faktor keagamaan.

Bab empat membahas tentang analisa intensitas keagamaan

tahani n wanita di rumah tahanan (Rutan) Negara Kelas 1 Surabaya di

b/ledaeng Waru Sidoarjo.

Bab ii ha yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran

dari penulis skripsi

1 Anas Slldijt'Ino, 1lros,'ctur 1’all,'lltict3. (J3kan8 : PI' Ma Grannd, 1 Persada, 1994). 4(}4 1
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BAB iI

LANDASAN TEORI

A. Pembahasan Tent8ng Agama

1. Pengertian Agama

Kata agama yang berasal dai satu bahasa yaitu Sangsakerta

ternyata mempunyai beberaln arti. Satz I»ndapat mengatakan bahwa kata

tersebut beradal dari dua kata yaitu a dan gam. Hanya saja ada yang

nenganikan a = tidak, sedangkan gam = kacau. Setringga tidak kacau

(teratur).

Selanjutnya ada &berapa definisi agama secara istilah.

a. pemerintah c.q Departemen agama pada masa I»rsiden Soerkarno

pernab mengusulkan de6nisi aganu kepada pemerintab, yaitu :

Agama adalah jalan hidup dengn kepercayaan kepada Tuhan yang

MahaEsa beg»doman kitab suci can dipimpin oleh seorang nabi.

Ada 4 unsur yang ada pada definisi agama tersebut.

1. Agama merupakan jalan a'au alas 'hidup.

2. Mengajarkan kepercayaan ad&aya Tuhan yang Maha Esa.

3. Mempunyai kitab suci (wahyu).

4. Dipimpin oleh seseorang nabi atau rosul.

b. hlenurut Mukti Ali

Agama adalah kepercayan akan adanya Tuhan yang Maha Esa dan

hukum yang diwahyuhkan kepada utusan-utusan-Nya untuk

kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat.
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IYIVllUI UL Li\dllau VII1-3/111 aFnallKI glUCIClyU!

1. Mempercayai adanya Tuhan yang Maha Esa.

2. Mempunyai kitab suci dari Tuhan yangMabaEsa.

3 . Mempercayai rosul atau utusan-Nya.

4. Mempunyai hukum sendiri bagi kehidupan penganutnya berupa

perintah dan peturduk. 1

2. Per gertian agama menurut agama-agama

a. Agama menurut agama Islam

1. Menurut Prof. KHAI. Taib Th3hir Abd Mu'in

Agama adalah suatu peraturan yang mendorong jiwa

seseorang yang mempunyai akal, memegang peraturan IUhan

dengan kehendaknya sendiri, untuk mencapai kebaikan hidu'> di

dunia dan keba kan di akhirat

2. Menurut Hadijah Salim,

Agama adnlah Allah SWT. Yang diturunkan-aya kepada

rosul-rosul'Nya yang diberi sunrhan, larangan dan sebagainya

yang wajib ditaati oleh umat r lanusia dan menjadi pedoman serta

pegangan hidup agar selamat dunia dan akhirat. Agama adalah

kendall hIdup dan barang SIapa hidupnya tak terkenda]ikan,

niscaya manusia itu akan membahayakan kepada diri mereka

sendiri .

IMudjahN Abd Manaf, Ilmu Perballdingan .4gaaI(1, ( Jakarta : PT. R&}a Gralindo P«sad& iga4),
3-4
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3. Menurut Haji Agus Salim.

Agama adalah ajaran tentang 13wajiban dan kepatuhan

terhadap aturan, petunjuK perintah yang ditndkan Allah kelnda

manusr,. lewat Utusan-utusan.Nya dan Rosul-Nya kepada orang'

orang dengan pendidikan dan tauladan.2

b. Agama menurut ajaran agama Kristen Katholik,

Agama adalah segala benak hubungan manusia dengan Yang

Suci, Terhadap Yang Suci ini manusia kurang lunas, sama sekali

tergantung takut atm takwa karena sifatnya yang dasyat (tremendu),

tetapi manusia sekaligus merasa pula tertarik kepadanya karena sifat-

sifatnya yang mempesonakan (fascimnesum).

Kedua aspek ini diungkapkan dalam bahasa Jawa “wedi asih”.

Manusia insyaf akan adanya suatu kekuasaan yang melebihi segala-

galanya yang sangat penting untuk keselamatan

'l'entang sifat dan bakikat kekuasaan atau Zat nan Mutlak

(ultimate Reality) itu terdapat berbagai anggapan sena kepercayaan

antara lain disebut Paramart3 dan Satyasa (Hindu), Nirmana

(Budhisme), Al.Haq (Islam) atau Sang pencipta.

Zat -Nan Mutlak itu dipahami dengan berbagai carb dalam

agama monoteisme, dialah Tuhan Yang Maha Esa. Jawaban manusia

atas adanya tuntutan-tuntutan dari Zat Nan Mutlak itu adalah agama.

Manusia dengan menggunakan akal budinya serta pengalaman-

2 Ibid., 3
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pengalamannya, ytrg dapat mengetahui adanya Zat Nan Mutlak dan

pula beberaFn kewajiban terhadapnya. Dibawah nama agama

(religion, adalah din, dharma) dimengerti oleh ilmu agama

lnternasiona] sebagai pengakuan oleh manusia akan nisbahnya

dengan kenyataan tertinggi yang memberi makna terakhir kepada

hidupnya. Nisbah mana yang dihayatinya oleh pengertian, kelakuan

dan tanda.tanda lahir. Untuk agama perlu:blah dua struktur yang

saling melengkapi dan t»rsama-sama haru! dimasukkan. Struktw

batin adalah mutlak peNuh, tanpa pengakuan batin entah yang bersifat

pengalaman jiwa, iman atau keyakinan, entah rasa panggilan, hanya

terdapat ideologi, bukanlah agama. Tetapi batin manusia itu

lnengarah ke kenyataan itu merdorong manusia untuk mencari

hubungan bahkan persatuan dengan-Nya. Hubungan itu dihayati dan

direlisasikan dalam manusia sebtji subyek berjiwa raga dan sosial.

Karenanya hubungan tadi diwujLdkan dalam struktur obyektif lahir

yang memuat ajaIba kelakuan moral yang sesuai dengannya, serta

_ puja, ritus, ibadah atau lupaclra. Sedemikian manusia yang

berlengkapan akaI kemauan dm perasaan itu seluruhnya terlibat

dalam karya agama.3

-1 Ibid.. 4
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B. Unsur-unsur keagamaan

1. Keimanan

Naluri bran yang telah Allah berikan pada jiwa manusia sering

dilanda erosi, iman pada diri manusia terjadi berubah-ubah Terkadang

bertambah dan terkadang berubah.

Berpijak dari kondisiiman manusia yang berubah Drs. HM Rafi

Ansari dalam sebuah buku 'l)asar4as8r amu jiwa agama» dikatakan

bahwa, kondisi iman se3en; itu karena dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya :

a. Kesadaran manusia dan mengakui ke Maha Esaan Allah diatas

segalanya dan kesadaran terhadap kelemaban dirinya sendiri.

b. Pengalaman'pengalaman keagamaan yang menambah kekuatan iman

dan semangat F»ngabdian terhadap Allah SWT,

c. Berbagai macam hikmah yang diperoleh dalam melakukan amal

ibadah sebagai rahmat dan nikmat dari Allah SWI'.

d. Sosio cultural atau situasi lingkungan (tatanan masyarakat, adat

istiadat, pola hidup, norma yarg dianut baik yang ada dalam

lingkungan rumah tangga man)un masyarakat) disamping juga

kekayaan alam semestayang penta dengan tanda tanya. 4

2. ALda\

Akidah islam yaitu kepenaymn mutlak terhadap kekuasaan dan

kebenaran ilahi yang memberikan doron©n kepada umat manusia supaya

4 Han Ansari. Dasar«iasar ilmu jiwa agama.(Jakarta : ?T. Raja Grafirido Persada, 1991), 61 .
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berusaha, berjuang dan berikhtiar dengan kel»rcayaan bahwa pada instansi

terakhir, berhasil atau tidak sesuatu usaha tergantung pada ketentuan

(qadar) Allah SWT.5

Akidah Islam yang mengandLng unsur-unsur tauhid, iman dan

yakin menjadi landasan yang kuat bagi setiap muslim atau muslimah untuk

mengarungi samudra kehidupan yang penuh gelomang ini. Ia tidak

bImbang, tidak ragu-ragu menghadapi setiap persoalan yang dihadapinya.

Seperti yang dilukiskan dalam al«2ur’n dalam surat Ar-Ra’d : 28.6

1 4+

{IA : ”}\ } bWt 3b &bqi-HAIr= 43493% waDI

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka tenteram

dengan mengIngat AilcJr. Ingatlah, halnya dengan mengIngat Allah. lah

}tatI lnenyadi !enlerant. ’' (a!-Ru'du : 28)

Akidah Islam sebagai landasan hidup dengansendirinya akan

membentuk SIkap hIdUP penganut.penganutnya sesuai dengan ajaran

Islam. Salah satu sikap hidup menurut ajaran Islam yang harus

dikembangkan dan ditingkatkan ialah J3mangat pengharapan, yang dalam

istilah al-Qur'an disebut Ar-Raja', optimis. Sikap hidup inilah yang

mendorong setIap orang untuk maju ke depan mencapai sukses,

kemenangan, kebahagian dan nilaI-nilai rohani ah lainllya.

Menurut ajaran akidah Islam (tauhid), ada dua unsur yang

ncnumbuhkan semangat pengharapan itu dan menghilangkan semangat

S \’unit11 Na 31111 ion. /slam duIt IDrtrhlrmtr-jvfrblemu Kenlc\ytrraLrlan, ( Jakarta ' Bulan Bit11&ng

198 8 ) . 2
' Ibid. '+

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



18

nunmg dan putus asa. Unsur pertama iala7\ sifat Ilahi yang selalu

memberikan rahmat dan nikmat kepada hamba-Nya. Sedang unsur kedua

ialah sifat kerah iman dan pengampunan Ilahi.7

3. Akhlak

a. Pendidikan akhlak

Ilmu akhlak UdA memberi juninan seseorang menjadi baik dan

berbudi lubur, namun lantaran mempe'lajui akhlak akan membuka mata

hati seseorang untuk mengetahui bahwa ini yang baik dan ini yang

buruk

Dengan demikian tentulah seseorang yang mempunyai

pengetahuan dengan ilmu akhlak lebar utama daripda seseorang yang

tidak mengetahuinya. 8

Ilmu akhlak dapat memberi pendidikan dalam kehidupan, antara

lain:

1. Dapat mempengaruhi dan nnndorong kita supaya membentuk

hidup yang suci dengan memberikan ketnikan dan kebajikan yang

mendatangkan manfaat bagi sesama manusia.

2. Akhlak merupakan manifestasi dalam kesempurnaan iman. Sabda

Babi SAW.

tl;UJ-1 caM\ Jbl

7 Ibid 6

8 Xasmin ShaJah. Pembinaan akhlak dalan membentuk k2pribcxhwl wntr di pe:«lntrenAz-ZivadrTh
Klender. ( Jakarta :Direktorat Jendr. Pembinaan Kelembagaan Agama lslam7 2003), 12
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Orang-orang mukmIn yang paIIng sempurna imannya latah

yang terbaik akhlaknyaH

1. Akhlak yang mengantarkan seseorang menempati kedudllknn yang

terhormat di hari kiamat

2. akhlak dapat mengharmoniskan rumah tangga, menjalin ;inta dan

kasih sayang sesama fihak Akhlak dalam suatu keluarga

merupakan hal yang sangat peating.9

b. Peranan bimbingan agama terhadap pembinaan akhlak

Agama menjadi semacam kekuatan bagi manusia ketika berada di

dalam suatu lingkungan persoalan kehidupannya, seperti halnya ajaran

Islam telah menghantarkan kepada pemt»ntukan kepribadian manusia

yang berbudi pekerti luhur.

Begitu juga halnya dalam program F»mbinaan tahanan, tak luput

dan program keagamaan. Yang diberikan dengan jalam bimbingan

agama. BimbIngan agama ini sangatlah penting, mengingat bimbingan

aglna dapat menghantarkan kepada pembentukan kepribadian manusia

berbudi pekerti yang luhur dan juga berpijak bahwa pendidikan agama

mempunyai kedudukan yang tinggi dan pIling utama yaitu di antara

sebagai berikut :

1. Pendidikan agxna dapat nrenjalnin untl k lneInperbajki akhlak

yang buruk

2 . Pendidikan agama dapat membersihkan .18l1 dan mensuc:ikan jiwa.

9 Ibid.. 13
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3, Pendidikan agama dapat memerangi seseorang supaya tidak

menuruti hawa nafsu

4. Pendjdil ran agana dapat membentuk seseorang menjadi umat yang

kuat jasmani dan rohani.1v

Itulah sebabnya dapat dikatakan bahwa dengan pendidikan agama

yang intensif dapat membawa seseorang kepada kebahagiaan di dunia

dan akhirat

c. Faedah mempelajari ilmu akhlak

1. Bergaul dengan orang-orang yang baIk

Manusia suka meniru orang lain. ia mencotoh lnkaiarL

perhiasan dan gaya hidup sekitarnya 18 juga meniru dan mengikuti

tingkah laku teman sejawatnya, begitu yang biasanya terjadi di

dalam masayarakat.

Kebanyakan ahli-ahli pendidikan berpendapat bahwa anak-

anak didik dalam suatu ruangan kelas hendaklah sebaya umurnya

dan tingkatan kecerdasannya. Hal itu untuk menjaga agar budi

pekerti mereka tidak ketularan oleh anak-anak didik yang lebih

berumur yang sudah mengetahui bermacam-macam perbuatan yang

tidak baik di luar sekolah. SabdaRosulu11ah :

{_b \, , .J&Bgt,b} =Iii32111

I" Z3kiyah Dar3jat, PeHex#1 againci dan k€sel«rtan metIlal, (Jakarta : Gunung Agung, 1990), 40.
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SIfat seseorang sama dengan orang yang disukainya

ae71za7z seperRaulannya) ” (P,iwayat Bukhari dan Muslim)11

2. -Meninggdlkan syat pemdlas

Pemalas dan terbiasa duduk-duduk berpangku tangan tanpa

amal merusak kesehatan, semua organ tubuh menjadi lesu. Orang

yang beQangku tangan itu kelihatannya tidak berdaya, ia menjadi

bodoh dan dmgu, sering kepikiran melamun dengan perilaku

yang buruk, Akhirnya jatuh kelembah kehinaan. Sebaliknya orang

yang bekerja dengan giat, ia akan terjatuh dari sifat yang baik.

Dengan bekerja keras orang akan terhindar dari perbuatan

yang Jahat. la akan menjadi orang ball berguna kepada agama,

bangasa dan negara. Firman A]lah SWF.

{/dl} B39 Gp$33al & 63 Jat 833 bbS jqoJ.1 J3Uy3}A/ / / / / / / d / / / /

1)emi masa, sesungguhnya mam6ia tetap selalu dalam

kerugIan, kecualr oran I-orang yang berIman, beramal saleh (giat

bekerja), wasiat mewasiati dengan yang hak dan sabar

(mengoyak ormg berbuat baik dan bersifat tabah dalam

perjuangan menegakkan kebenaran). (S.Q. Al-Ashr - 1-3)12

3 . X4erubah kebIasaan buruk

Sesuatu F»rbuatan yang sudah dilakukan seringkali ia

akanmenjadj tabiat. Susah merubahn}a. Tabiat atau kebiasaan

11 Oenlar Bakri, Akhlak Mus % (Bandung : Angkasa, 1993), 15-] 6
12 A Malik Fad jal„ 1/<2la b/l am ]'erjema}vlrlrry« Glakart8 : DeparlemeD AgAma jU 39981 J 099
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jahat bisa menjadi daging yang sulit sering kali memisahkannya.

Mabuk dan berjudi misalnya tabiat yang jahat yang amat sulit

sekali orang keluar dari lingk&annya.

Untuk meninggalkan sifat-sifat yang buruk memerlukan

kemauan keras, tekad yang membaja serta kesadaran yang

mendalam. Jika memang ada kemauan tentu ada jalan. Where

there is a will tne'-e is a way. Diantara cara-cara merubah tabiat

buruk adalah :

a. Kenauan yang keras membaja untuk merubah

b. Jangan sekali-kali meninggalkan perbuatan baik yang baru

dicoba sebagai ganti dari tingkah laku jahat yang baru

ditinggalkan.

c. Hendaklah bertindak merubah dan meninggalkan kebiasaaan

jahat yang sudah pernah dilakukan secepat mungkin realisasi

dari tekadnya. 13

4. MembIasakan membaca sejarah (otobiograf'l) orang-orang

lertrurlrcr .

Membaca sejarah orang-orang besar menlberikan suatu

inspirasI dalam jiwa. Akhirn)e akan menimbulkan cita4ita untuk

meniru dan meneladan. Membaca sejarah orang.orang besar itu

menimbulkan iwa baru yang mendorong untuk bertingkah laku

yang baik dan meninggalkan rerbuatan jahat_ Firman Allah SWT.

13 Ibid. 18-19
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Jr Jr'

111 d,} qW JV;9;waSabi,LII// / // /
(

Sesungguhnya kisah-kisah (sejarah) Rosul-rosul itu

menyala pelajaran bagI siapa saja yang berIlkkm (yang mau

mengambil pelajaran). ’' (S.Q. Yusuf : 111)14

4. Ibadah

Semua risalah nenyerukan Fxnyembaban terbadap Abah, yang

menciptakan dan memelihara (rabb) semesta alam. Menurut penuturan Al-

Qur’an, para nabi yang terdahulu diutus kepada kaumnya masing-masing

membawa dakwah tauhid. 15 Firman ABah dalam surat Al-A’raf : 59.

+a / • ##

48/3:l13 :L#3111 Jt:;} dI& :Ld11b 1 b’l11 ;fJb 6; Jl:; Ya;J 11
dP P / / / / ///

{'q , 61/9l}

Sesungguhnya penulis te lvh mengutus Nabi kepada kaumnya tatu

ia berkata : ''Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan

baglmu selaIn-Nya’'. Sesungguhnya (kalau kamu tIdak menyembah Allah).

Aku takut kamu akan ditimy>a azab hari yang besar (kiamat).16

Satu-satunya tujuan penciptaan manusia, tujuan hidup kita,

sebagaimana diHrmankan Allah adalah mBak menyembah dan mengabdi

kepada.Nya semata.

{ 6\ : ok_!3q bHM;VI 33.\U t:3

14 A. Malik Fadar, 4/IMM da1 TerjetBakaRnya ... ... ... ... ... ... 366.
13 Abu A’la Maududi. Menjadi Muslim Sejati, Ter. Ahmad Baidowt (Yokyakart8 ' Mitra Pustaka
2003). 16%170
16 A. Malik Fadj ar, AlQur bI dz11 Terjernatxrnnya . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .23 1
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Dan Aku mencIptakan jIn dan manusIa melaInkan untuk

menyembah dan mengabdi kepada-Ku. “ (Q.S. Adz-Dzaariyat : 56)17

ayat ini dengan tegas menyatakanbahwa kita barus sepenuhnya

sadar akan makna ibadah. Tanpa memahaminy& kita tidak akan dapat

meme nuhi tujuan untuk apa kita dicirxakan. Dan segala seuatu yang tidak

memnuhi tujuannya, berarti sebuah kegagalan Jika seseorang dokter tidak

mampu mengobati paseinnya, dIa bisa drkatakan gagal dalam

pekerjaannya. Begitu juga, jika kita ticak bisa memenuhi tujuan hidup kit&

yakni ibadah, kita dinilai telah gagal. Oleh sebab itu, kita harus memahami

dengan benar makna dan harus selalu nengingatnya. Disinilah kita terletak

kegagalan atau kesuksesan.

Apabila manusia diciptakan hanya untuk menyembah dan

beribadah kepada Allah, mak setiap orang F»rlu mengetahui pengertian

dan hakikat ibadah agar ia daFnt me aksanakannya dengan benar. Selain

Itu ia Juga penuh mengetahui nakna dan hikmah yang terkandung pada

tiaptiap ibadah yang dilakukannya. 18

Ibadah meliputi segala yang dicintai Allah dan diridhaiNya,

perkataan dan perbuatan lahir dan batin Termasuk di dalrmnya shalat,

puasa, zakat, haji, berkata benar, bakti kepada orang tua, silaturahmi,

menemFnti janji, mengajak keFnda kebaikan dan mencegah dari hal.hal

yang tercela. Ibn Taim yah menyUkaI bahwa seluruh agama itu termasuk

ibadah

17 Ibid . 862

1 * Abul A’l8 Muududi. Menjadi Mus:1111 Sejati . 7 br. ,4hrnad Baidcywi (Ynkynkarla - Mitra Pustaka,
2003). b69- 1 70
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C. Fungsi Agama Dalam Kehidupan

Pemahaman mengenai fungsi agama tidak dapat dilepas dari tantan@n-

tantangan yang dihadapi manusia dan masyarakat, tantangan tersebut

dikembalikan kepada tiga hal: ketidakpastian, ketidakmampuan, dan

kelangkaan. Untuk mengatasi itu manusia lari kepada agama, karena manusia

peuaya dengan keyakinan kI at bahwa agama memiliki kesanggupan yang

definitif dalam menolong nartusia.19

Sekilas kita bisa melihat betapa besar perbedaan antara orang yang

hidup dengan menjalankan ajaran agama dengan yang tidak menjalankan

agama. Dalam kehiduFnI ini apapun bisa terjadi, suatu contoh; orang yang

menjalankan ajaran agama hidupnya akan tentram, penuh kesabaran dan

tawakkal, bahkan kehidupan ini hanya milik Tuhan dan semuanya akan

kembali kepada Tuhan. Sedangkan orang yang tidak menjalankan agama , dia

kan mengalami hidup yz1g tidak tentum, suka kebencian, permusuhan,

memiliki hati yang gundat, gelisa dan tidak mempunyai hati yang sabar atau

suka marah-marah. “orang yang hidupnya terlepas dari ikatan agama , mereka

biasanya mudah terganggu oleh kegoncangan suasana”.20

Da ri sini terlihat beupa besar fungsi a@ma dalam kehidupan Agama

mernpunyai fungsi yang signi6kan, diharapkan dalam peMbinaan narali tIana

dan tahanan sadar dan tobat serta mau kembali ke jalan yang benar dan

diridhoi oleh Tuhan Yang Maha Esa,

19 D Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Jakarta: Kanisius dan BPK Gunung Mulia, 1997), 38
20 ZAivah Dala@ Perr»lan agama dIn kewlxl111n neHa1 . , , , . , . . . . . . . . _ , . . . 56
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Dengan tobat dan kesadarannya, diharapkan mereka kembali

kamasyarakat menjadi marusia yang taat dan patuh kepada perintah-perintah

agama, menjahui larangan-larangan agama yang dapat merugKan diri sendiri

atau orang lain. SeF»ni yang dijelaskan dalam Al-qur’an dalam surat Al-

baqoroh. 195.

\ q ' :LA\} ;\ L=b 131 G_.lbajJ'I ' JL a1\36\ J;,3b b11%
// / - / / / / - / - 2 / / / / /

{

Dan belanjakanlah (harta bendalnu) di jalan Allah, dan janganlah

kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinusaan, dan berbuat -baiklah,

karena sesungguhnya Allah menyukaI trang-orang yang berbuat baik”.

(S.Q. Al-Baqoroh : 195) -’;

Menurut Prof. Dr. Zakiyah darajat, fungsi agama bagi kehidupan

manusia antara lain22 :

1 . Agama memberi bimbingan dalam hidup

pengendali utama manusia adalah kepribadiannya yang menc8kupi

segala unsur pengalaman, lxndidikan dan keyakinan. Pertumbuhan

seseorang disini dengan berbagai pengalaman yang nlenenuamk8n

batin, maka dalam menghadapi dorongan baik bersifat rohani maupun

sosial, ia akan seltiu wajar, tenang dan tidak mengusahakan atau

melanggar hukum din peraturan m Isyarakat dimana ia hidup.

21 A Malik F&dj&Ir. Al#ur 'an darI 'l'erjerna}kuulyu
22 -bid , 56-61

47
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Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak sehingga

merupakan bagian dari unsur-umur kepribadiannya, akan cepat

bertindak menjadi 1»3gendali dalan mengbadapi segala -keLrginan dan

dorongan yang tebal keyakinan terhadap agama yang menjadi tngian

dari kepribadian itu akan mengatur SIkap dan prilaku seorang swara

otomatis dari dalam.

Bagi orang yang senantiasa menjalnnknn ajaran agama, maka

praktek-praktek yang merugikan orang lain niscaya akan di.laLui, karena

ia merasa terdorng oleh ajaran agama. Dan agama senantiasa akan

memberi bimbinga dalam hidupnya. “Agama adalah karunia Allah

untuk membimbing manusia dengan usatla dan kenlampllannya agar

mencalni kebahagiaan hidup di duta dan akhirat”.23

Agama menolong dalam menghadapi kesukaran

Kesukaran yang sering dihadapi orang adalah kecewaan jika hal

ini dibiarkan berlarut-larut maka bisa membawa kepada perasaan

rendah diri dan Fnsimis dalam hidupnya, kekecewaan tersebut akan

menggelisakan batinnya.

Seseorang yang benar-benar menjalankan agamanya, setiap

kekecewaan yang menimpahnya hkkan memukul jiwanya 18 tidak

akan putus asah tetapi ia akan metghadapinya dengan tenang, dengan

cepat ingat kepada Tuhan. Dan menerima kekecewaan itu dengan sabar

dan tenang. dengan ketenangan bahrI ia akan men@nalisis sebal>sebab

2.

23 Abdul Aziz ahyadi, Psikologi agum. (Bandung : SiInr baru, 1994), 5.
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dari kekcewaannya yang dapat pula menemukan faktor-faktor I»nting

atau penyebab kekecewaan itu sehirBga ia dapat menghindari gangguan

jiwa akibat kekecewaan itu,

Agama menenaamkan batin

Bagi jiwa yang mengalami kegelisahan, maka agaualah yang akan

memberi jalan dan siraman penenang hati. Tidak sedikit kasus orang

yang kebIngungan dalam hidupnya selama ia belum beragama.

Akhirnya hidupnya menjadi tenang setelah mengenal dan menjalankan

agama.

Menurut Dr. Jalaluddin, bahwa fungsi agama bagi masyarakat

antara lain adalah :

a. Fungsi edukatif

Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran agama yang

mereka anut memberikan ajaran-ajaran yang harus dipenuhi. Ajaran

agama secara yuridIS b. 'rfungsr menyuruh dan melarang. Kedua

unsur suruh an dan larangan ini mempunyai latar t»lakang

mengarahkan bimbingan agar pribadi pcnganutnya menjadi baik

dan terbiasa dengan yang bai,i menurut ajaran agama masIng-

4

masing.2

Manusia mempercayakan fungsi edukatif kepada agama yang

mencakup tugas mengajar dan lugas binrbingan. Dalam fungsi ini

agama di rnggap sanggup memberikan pengajaran yang otorit8tif,

3

24 J 11]3luddin, Psikologi Agama, (Jak&n3 : PT Raja Granada Per8ad& 1996). 233

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



29

bahkan dalam hal-hal yang sakral tidak dapat salah. Agama

menyampaikan ajarannnya perantaranya melalui petugas baik

dalam I»rayaan keagamaan, khotbah, renungan (meditasi),

pendalaman rohani dll. Maupun di luar perayaan liturgis.

Tugas bimbingan yang diberikan diterima berdasarkan

wrtimbangan yang sama. Masyarakat mempercayakan kepada

InstansI agama deni,an keyakinan bahwa mereka sebagai manusia

(dibawah bimbingan agama ) akan berhasil mencalni kedewauan

pribadinya yang paul proses hidup yang telah ditentukan oleh

hukum Wrtumbuhan yang penuh ancaman dari b+tLUSi yang tidak

menentu dan maia bahaya. Sehingga agama dapat nlemtnriknn

Wncrangan hidupnya melalui jalan yang benar.25

Agama Juga menjadi semacam kekuatan bagi manusia ketika

berada di dalam lingkrm wn persoalan kehidupannya. Seperti hdnya

ajaran ls-lam telah mengwrtmlan IM penlbentuhn kepfn)adian

manusia yang berbudi pekerti luhur.

Begitu juga halnYa propam F»mbinaan tahanan tidak luput

dari prom keaWaan, yang diberikan dengac jalan agama.

Bimbingan aWa ini sangat »nting untUk diberikan, artinya bagi

pmbinaan tahanan. Karena bertujuan akan menjadika para tatunan

menjadi shaleh dan shalekhah. Tahanan ini dapat mengetahui dan

menYadari bahwa perbuatannya yang selama ini mereka lakMa1

25 Hendlopu$pito,&’sjokWi dWI (Jdarta: Kanisius dan BPK Gunung Muba, 19971 40
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merupakan I»rbuatan yang tercela dan harus dijahui. dalam al-

Qur'an disebutkan :

/ / 4 / 4 ( /

L$331:1Kg( q } b%3813

“Ssenugguhnya berwuungtah orang yang menstcrkan jIwa itu

Dan sesungguhnya merugUah orang-orang yang mengotorinya. w

Kunci keberbasllan pendidikan kaum agamawan terletak dalam

F»ndayagunaan nilai-nilai rohani yang merupakan pokok-pokok

kepercayaan agama. Di antara nilai yang diresapkan pada anak

didik ialah: makna dan tujuan hidup, hati nurani dm tanggung

jawab, Tuhan, hidup, keka1, ganjaran atau hukuman yang setimpal

atas perbuatan yang baik dan perbuatan yang jahat.26

b. Fungsi penyelamat

Dimanapun manusia beraaa dia selalu menginginkan dirinya

selamat. Keselamatan yang dIberikan oleh agama adalah

keselamatan yang meliputi dua alam yaitu : dunia dan akhirat.

Dalam mencapai keselamatan itU agama mengajarkan pala

penganutnya melalui pengenalan kepada masalah srkr81, &rupa

keImanan keFud8 Tuhan.

c. l"ungsi sebagai perdamaian

Melalui agama seseorang yang bersalah atau berdosa dapat

mencapai kedamaian batin me alui tuntunan agama. Rasa berdosa

'' Ibid _ 40
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dan rasa tersalah akan wgera menjadi hilang dari batinnya apabila

seseorang pelanggpr telat menebus dosanya melalui: tobat,

pensucian ataupun penebusan dosa

Hati yang dipenuhi dengan cina dan ketakwaan keNa Allah

tidak akan dirasukj kelaldan. Hanya orang«)rang yang

mengabaikan perintah dan bimbingan Allah yang akan berada

dalam kesesatan. Hati seseorang muslim yang tulus selalu berhasrat

untuk menyesal dan mohon ampunan, dan berusaha dalam

kepatuhan, bimbingan dan ridha AIIah27. Dalam firrnarbNya

disebutkan :

{ v . ,J,/a} &.43big&2:J4Gb_61633:11
/ / / / / / /

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila dalam

dIrinya tImbUl perasaan was-was dari setan. mereka segera ingat

kepada Allah Maka seketika itu juga mereka melihat kesalahan-

kesalahannya. (QS. Al.A’raf 7 20)28

d. Fungsi sebagai social control

Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang

dlpeluknya terikat batin kepada tuntutan ajaran tersebut, baIk secara

pra)adi maupun secara kelompok. Ajaran agama oleh lnnganutnya

dianggap sebagai norma, sehingga dalam hal ini agama dapat

27 Muhammad Ali 41+ia8yimi, Mea@di Muslim Ideal, (Yokyakart8 : Mitra Pustaka, lm} 15

28 A Malik Fad}ar, 414,)ur 'an dan Terjemnlxrnnya ,, , .. . ... ... ., ..223
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berfungsi sebagai pengawasaa sosial secara indivudu maupun

kelompok, karena :

1. Agama secara instansi, merulnk2n normabagi pengikutnya

2. Agama secara dogmatis (ajaran)mempunyai fungsi kritis yang

bersifat profetis (wahyu, kenabian)

Fungsi sebagai pemupuk rasa solidaritas

Para pnganut agama yang sama secara psikologis akan merasa

memiliki kesamaan dalam satu kesatrun: iunan dur kel»rcaymr.

Rasa kesatuan ini akan memtina rasa solidaritas dalam kelomFX)k

maupun perorangan, bahkan <adang-kadang dapat rnembiru r8sa

Frsaudarnan yang kokoh. Pada beberapa agama rua persaudaraan

itu bahkan dapat mengalahkan rasa ket»ngsaan.

Fungsi sebagai Transformatif

AJaran ama dapat mengubah kehidupan kepnl)adian

seseorang atau kelompqjk menjadi kehidupur buu sesmi dengan

ajaran agama Yang dianutnya. Kehidupan baru yang diterimanya

berdasarkan ajaran agama yang diwluknya itu kadangkala mapu

mengubah kesetiaannya kepada adat atau norma kt.hidupur yUIg

dranutny8 sebelum Itu.
/

Fungsi kreatif

AJaran agama mendorong dan mengajak para pengurutnya

untuk bektI48 produktif bukan saja untuk kepentingan diriny8

sendIri, tetapi juga untuk orwrg lain. Penganut agama bukan saja

e.

f

g.
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disuruh bekerja secara rutin dalam pola hidup yang sama? akan

tetapi juga dituntut untuk melakukan inovasi dan Fnemuan buu.

h Fungsi sublimatif

Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia, bukan saja

yang bersifat agama ukhrawi, melainkan juga Yang bersifat duniawi.

Segala usaha manusia selam tidak t»rtentanW dengBn nonna-

norma agama, bila dilakrlkan atas niat yang tulus, karena dan untuk

Allah merupakan ibadah.29

D. Pengaruh Agama Dalam Kehidupan

Untuk mengetahui pengaruh a@ma terhadap masyarakat, ada tiga aspek

yang perlu dipelajari, yaitu kebudayaan, sistem sosial, dan kepra)adian

Ketiga itu merupakan fenomena sosial yang kopleks dan terlndu yang

pengaruhnya dapat diamati pada prilaku manusia.3(>

Banyaklah orang yang meng,atMxl bahwa agama sangat penting dalam

kehidupan Menurut Prof. Dr. Mukti Ali mengemukakan bahwa pengaruh

agama dalam kehidupan sebagai :

1. .:thos pembangunan

Maksudnya adalah bahwa agama yang menjadi anutan seseorang

atau masyarakat jika diyakini dan dihayad secara mendalam mampu

memberikan suatu tatanan nilai moral dalam sikap.

Selanjutnya nilai moral tersebut akan memt»rikan garis-garis

pedoman tingkah laku seseorangdalam t»rtindal sesuai dengan qjaran

a Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakwta : PT Rda Gra6ndo PJ@sada, 1936), 23'&236
n Dadang Kahmad, Sosiologi agama, (Bandung : PT. 1 emaja Ro«lakarya Banrllln8, 2000} LII.
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agamanya. Segala bentuk I»rbuatanyang dilarang agama dijauhinYa dan

sebaliknya selalu giat dalam menerapkan perintah ama Baik dalam

kehidupm1 pribadi maupun kepentingan orang banWc Dari tingkah

1.IkU dan sikap yang demikian tenemin suatu pola tingkah laku Yang

etis. Penerapan agama lebih menjurus keprbuaLan yang bernilai akhlak

yang mulia dan bukan untuk kepentingan lain. Segala bentuk lnrbuatan

indIvidu dan masyarakat selau berada dalam suatu garis yang serasi

dengan peraturan dan aturan agama dan akhirnya akan terbina suatu

kebiasaan yang agamis.

2. Motivasi

AJaran agama yang sudah nenjadi keyakinan mendalam akan

terdorong seseorang atau kelompok untuk mengejar tingkat kehidupan

yang lebih baik, Pengamatan ajaran agama tenemin dari pribadi yang

berpatisipasi dalam peningkatan mi tu kehidupan tanpa mengharapkan

imbalan ynrg berlebihan Keyak-nan akan balasan Tuhan terhadap

perbuatan baik telah mampu memberikan ganjaran batin yang akan

mempengaruhi seseorang untuk berbuat tanIn imbalan material.

Balasan dari Tuhan berupa lnhala bagi kehidupan had akhirat lebih

didamt)akan oleh penganut agama yang taat.

Peranan positif akan membuahkan ha Jl yang kongkret dalam

pembangunan baik t»rupa sarana maupun prasarana yang dibutuhkan.
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Sunbangan harta benda dan milik untuk kel»ntingan masyarakat

yang berlanchskan guljaran keagamaan telah banyak dinikmati

pembangunan, misalnya :

a. Hibbah dan wakaf tanah untuk penlbangunan jalan, sarana ibadah

ataupun lembaga pendidikan.

b. Dana yang terFnkai untuk pembangunan lembaga pendidikan dan

rumah-rumah Ibadah nmrah sakit, panti asuhan dan sebagainya

c. Pengerahan tenaga yang terkoordinasi oleh pemuka 8@rna dalam

membina kegotongroyongan.

Melalui motiva:,i keagamaan seseorang terdorong untuk berkorban

baik dalam bentuk materi mauptm tenaga atau pemikIran Pengorbanan

seperti ini merupakan aset yang potensial dalam pernbangunan.31

31 Ibid.. 236237
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kiAFrKASI DATA PENELrrIAN

A Letak Geografis

1. Sejarrh

Rumah Tahanan Negara Kelas 1 Surabaya di Medaeng Waru

Sidoarjo, dibangun sejak tahun 1976, dibentuk berdasarkan surat

keputusan menteri kehakiman tanggal 26 september 1985 Nomor : M

01 .PR.07.03 tabun 1985. Bangunan ini semula dirancang untuk narapidana

anak namun karena kebutuhan organisasi berubah fungsi untuk orang-

orang yang melanggar hukum di wilayah Surabaya, maka dinamakan

Rumah Tahanan Negara Klas I Suraoaya, lebih terkenal dengan sebutan

Rutan Medaeng meskipun temlntnya di Sidoarjo.

Rutan Medaeng berdiri pada ketinggian t 3 m diatas permukaan

laut dengan suhu rata-rata 25 s,'(1 30 c, tempatnya strategis dekat Terminal

Bungurasih pada pelabuhan udara Juanda. Kondisi bangunan sudah

mengalami beberaln kali renovasi yang berguna untuk menambah

kekuatan fisik dan daya tampungny3, namun fenomena sosial berjalan

sangat cepat sehingga mempenganrhi kualitas dan kwantitas kriminal yang

berkembang pesat seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi serta adanya I»rgesaran tata nIlai sehIngga mengak11)atkan over

kapasitas yang tidak bisa dihindari, karena kapasitas terTw8ng hanya 352

orang sedangkan kapsitas nyata atau r,iI rata-rata 950 orang.
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Untuk menyelenggarakan dan pengelolaan Rutan berdasarkan

peraturan per urdang-undang yang berlaku, antara lain:

1) Pancasila danllndang-undang

2) UHP

3) KUHAP

4) UU. No. 12 tahun 199 j

5) UU. No. 3 tahun 1998

6) PP. 27. Tahun 1983

7) Peraturan menteri dan SE Dirjenpas.1

Letak geografis

Lenfbaga Pemasyarakatan Sidoarjo ini terletak dI 11. Le 6en Sutoyo.

Komplek kehakiman, Waru, Sidoarjo, dengan willayah kerjanya di bawah

naungan departemen kehakiman Surabaya.

Bangunan Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo menghadap ke Barat

dengan batas-batas yang mengelningi antara lain :

a. Sebelah Barat adalah rumah dinas Brimob

b. Sebelah Timur adalah Kejaksaan

c. Sebelah Selatan adalah rumah pemukiman penduduk

d Sebelah Utara adalah rumah dinas pegawai

Kondisi bangunan penelitian

Mengenai bangunan Rumah Tahanan di Medaeng ini berdiri di atas

tanah 1 30.000 m. luas gedung atau bangunan Rutan Medaeng seluas

2.

3

' tp, Selayang P«ndm 18 Rualah Tca«»xin N€gcv« Klas 1 9#r«aa)e7 (tp,tt), th.
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2,757 m yaitu di tempati oleh dIn jenis bangunan rumah dinas karyawan

Rutan tersebut yang terletak di sebelah selatan dan di depn bangunan

Rutan Kelaslhledaeng

Bangunan utama Rutan ini bersifat permanen, bangunan tersebut di

kelilil.gi oleh pagar tembok yang disebut Ring MIr, panjang tembok depan

125.50 m, dan panjang tembok samping 48 m, agar mempersulit pelarian,

maka diatsnya terdapat rintangnaa kawat berduri dan diatasnya dn>eri

kabel yang dialiri listrik.

Adapun bangunan rumah Dinas I»gawai yang didirikan sebelah

selatan dan di depan bangunan Rutan, yang terdiri dua type, yaitu type 54

para pejabat, dan type 33 untuk para pe pwai biasa.

4. Sarana dan Prasarana

a) Masjid bernama Al-Husna

b) Gereja Betani

c) Kantor depan, lantai dua

d) Kantor belakang, lantai dua

e) Ruang tahanan. Blok A, Blok B) Blok Cp Blok D.

f) Poliklinik

g) Ruang kunjungan aau nIang besuk

h) Area Rutan atau halaman

i) Dapur perempuan dan laki-laki se na dapur umum.

J) Kamar mandi laki-laki dan kamar mandi perempmn

k) Ruang ketrampilan
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B. Sajian Data

1. Demografi penelitian

Dari sensus m030grafr napi dan tabanan khusus wanita di Rutan

Medaeng sampai bulan September 2004, 80 orang tahanan tetapi tahanan

tersebut tidak F»rmanea, karena setiap 1.ari ada tahanan yang masuk dan

keluar

Untuk lebih jelasn ba, penulis paparkan dalam t»ntuk tat»I sebagai

berikut :

Tabel. 1

Jumlah penghuni tahanan wanita di Rutan Kelas 1 Medaeng Sep 2W+

F= 80

Tahanan

Jumlah

Dari seluruh I»nghuni nrnlah tahanan negara kelas I di Medaeng

maka jumlah tahanan wanitanya berjumldr 80 orang

2. Agama

Tabel. 2

Jumlah tahanan ditinjau dari segi Agama

F= 80

1 Islam

Khat<3Hk2

Protestan3

Hindhu4

Budha5

Jumlah
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3. Pendidikan

T abel 3

Jumlah Pendidikan

Tingkat Pendidikan Tahanango

11in;Biar (SD)

F= 80

2 Sekolah Menengah Pertama (SMP)

3 Sekolah Menengah Umunl (SMU)

4 IPeruruan Tinggi / Sederajat
Jumlah

20

25

12

80
#

4. Jenis Kegiatan

Kegiatan yang diadakan di rumah tahanan negara Kls 1 Surabaya di

Medaeng waru sidoarjo. bagi wan:13 khususnya di bidang ketrampilan

tidak diwajibkan, karena tidak adanya sarana dan pra sarana. Tetapi kalau

para napi atau tahanan yang menQunyai keahlian dalam ketrampilan

seperti : memotong rambut, pintar dalam bahasa asing ataupun merias,

mereka dipekerjakan untuk membagi ilmu kepada Iwa napi atau tahanan

yang lain.

Adapun pelaksanaannya tergantung peminatnya, dan bagi gurl

(napi atau tahanan yang punya keahlian tersebut) dana hasil dari

kegiatan tersebut.
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Tabel 4

Kegiatan Agnna

No

1

L

2

3

4

Jenis Kegiatan Hari

Jum’at
08.30 WIB

Ah,d 1

Selasa 1 0830WIB

15.OOWEB '

Waktu Keterangan

LatifahCeramah Agama

Memperdalam baca Al-
Qur’an

MenIt>aca Yasin

I .afifah

Napi/Tahanan
!erdlir'

Satu bulan
sekali, Imam
ddak eau

Hendro,

Andnag lani

Para tahanan

Wg
lneHlpulVal

bakat tersebut

Pergantian

Jaga Tahanan

(tidak tentu)

Kamis

Istighosah

Kebaktian

Kamis 15.00 WIB

5
Abad 08.30 WiB

08.00 WIB
6 Ketrampilan

Senin-

Ahad

S

Rabu, : 08.00 WTB

Jum’at

7 Olah Raga

Kegiatan agama ini bertujuan supaya para napi atau tahanan

mempunyai bekal hidup atau I»doman dalam kehiduTnn sehari-hari.

Tujuan pembinaan adalalr setelah keluar dari lenibagp

pemasyarakatan atau rumah tahanan tidak lagi melakukan tindak pidana

Yang kedu4 menjadi manusia yang berguna, bcrperan aktif dan kreatif

dalam membangun bangsa dan negaranya. Yang ketiga, mampu
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mendekatkan diri kepada Tdlan YM : dan mendalntkan kebahagiaan di

dunia dan di akhirat.2

Sedangkan kegiatan lain, bertujuan untuk supaya para tabanan

mempwlyai daya kreatifitas yang positif dan menunjang para tahanan

mempunyai keahlian dalam bidang tertentu yang telah diberikan

kesempatan oleh Rutan Medaeng ini.

C. Pemahaman, pengamalan, dan faktor-faktor keaJ8maan

Dari data yang diambil dari angket maupun interviu, menrlnkan

rujukan dari penulis untuk mempercleh data yang diinginkan untuk

memenuhi syarat dalam penulisan skripsi

Angket yang disebarkan berjumlah 60 orang semuanya kembali ke

penulis. Demikian data yang disajikan dari hasil jawaban sebanyak 60 orang,

berikut data yang akan dijatnrkan tenang hasil pengumpulan data dari

responden.

1. Agama

Tabel. 5

Agama Responden

F= 60

No.

1 Islam
2 Khatolik
3 Protestan
4 Hindhu
5 ,Budha

Jumlah

Agama Tahanan Prese,ltase

47 78,3
9 15.0
4 6.7
0 0,0
0 0,0

60 1 00

2 Drs C 1 Harsono Hs. Bc JP, sislem txrrv lv4nbinvnll rkrrapUtaki, (Jakarta ' Di8mbatan. 1995)
48
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Berdasarkan dari tata diatas capat diketahui bahwa agama bagi

tahanan wanita di rumah tahanan kelas I Medaeng 47 dari agama Islam, 9

dari agama KatholiK 4 dari agama Protestan

2. Pendjtlikan

Berbagai latar belakang pendidikan dari responden, dapat diketahui

seperti yang tercantum dalam tabel t»rikut ini :

Tabel 6

Pendidnan Responden

F= 6.)

Tingkat PendidikanNo

1 Sekolah Dasar (SD)

2 Sekolah Menengah Pertama (SMP)

3 Sekolah Menengah Umum (SMU)

4 Peruruan Tinggi / Sederajat

Jumlah

Presentase

Berdasarkan dari tabel di atas, maka F»ndidik,in dari tahanan wanita

yang menjadi responden adalah 18 dari tingkat Sekolah Dasar (SD), 9 dari

Sekolah Menengah Pennma (SMP), 22 dari Sekolah Menengah Umum

(SMA), 1 1 dari Perguruan Tinggih/Sederajat.
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3. Usia

Tabel, 7

Usia Responden

Usia Responden

1 16 -.20 Tahun

2

3

4

7

17

-24
12

11,7

28,3

40,0

21 - 25 Tahun

26 - 30 Tahun

31 Tahun ke atas

Jumlah

20,0

13060

Berdasarkan dari tabel di atas, maka usia dari tahanan wanita yang

menjadi responden adalah 7 dari 16-20 th, 17 dari 21-25 th, 24 dari 26-30

th, 12 dari 31 th ke atas.

4. -gama-nama tahanan

Dari data angket yang tersebar sejumlah 60 wanita, berikut naina-

nama dalam bentuk tabel :
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Nama NoNo

maka data yang berikut ini berhubungan dengan pengertian dan bagaimana

Tabel. 8

Nama Responden

Amelia1

2

3

4

5

6
7

8

9
10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Ameta

_Andianjta

Deasy

-Deasy Triana
Denok

Ega
Elwni
Erika

Erni damayanti

Emi misgih
Esther

F8rdiana

Farida
Fatmawati

FjtHyah
Gabriel

Gabriela simpati Rimo
Gogot Nuriyawan
Halimah
Ismi&i
Juni

Khodijah
Kurnia
Lanawatj

Lilik Fahyah
Lina setiowati
Lolita
Mauljdiah

Meta

Setelah penyajian data yang berkaitan dengan identik' responden,

EMika31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42
43
44
45
46
47
48
49
50
51

52
53
54
55

56
57

58

59
60

iMila
Mu6dah
IMMa
IMursa

Nafisah
Nanik

-Nonce
Nunik
Pasca

Qomariyah

-Repi
Saidah
Selvi

Siska

-Siska ayu rahayu
Sri minah
Sudartik

Sujeti
Sukotj

-Srmarlis
-Surniatin

Sumila
Sunarti

-Trj Isw3ti

Trtvena Fellini
Tutik
Umi

- Y inna

-Zuhrotin
1

responden memahamI tentang agama.
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8. pemahaman keagamaan

Pada bagian ini penulis ingin mengetahui tentang bagaimana

-esponden mendalntkan I»nge tian tarUng ajaran agama, sampai sejauh

riana mereka memahaminya dan apakah mereka telah

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

1. Mengetahui tentang agama

Tabel 9

Mengetahui tentang Agama

F = 60

No. Sumber Jawaban F Presentase

1 Tempat Ibadah

2 K8giata,1

3 Media Informasi

Jumlah

Berdasarkan dari tabel di atas, xmahaman tentang agama dari

tahanan wanita yang menjadi responden adalah 71.7 % dari temlnt

ibadah, 16.7 % dari kegiatan rutin, 11.7 % dari media informasi. Data

diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden mend8lnfkan

pengertian dan penjelasan agama melalui tempat ibadah.

2. Keaktifan dalam kegiatan Agama

Data ben tut adalah indikasi tetnng ke8dfan dari responden

mengikuti kegiatan agama yang dilaksanakan di lingkungan mereka
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Tabel 10

Keaktifan mengikuti kegiatan Agama

F = 60

Sumber Jawaban

1 _Aktif

2 -Kadang - kadang

3 TidakPerIBh

Jumlah

37

0

23

60 ,
1 vv 1 1 vv -

Be«iasarkan dari tat»1 di atas, keaktifan mengikuti kegiatan

agama dari tahanan wanita yang menjadi responden adalah 38.3 %

aktif, 61.7 % kadang.kadang, 0 % tidak penIall Data diatas

meJrunjukkan bahwa sebagian besar responden kadang.kadang

mengikuti kegiatan agama.

3. Pernahalnantentangajaran Agama

Tabel. 11

Pemahaman tentang ajaran Agama

38,3

61 ,7

0,0
100

F = 60

No. Sumber Jawaban

1 _Mengerti

2 -Kurang mengerti

3 -Tidakmengatj1

- F - Prosentase -

56 _ 93,3

4 - 6,7

0 - 0.0

Jumlah

Berdasarkan dari tata di atas, maka pemr}laman utang ajaran

agama dari tahanan wanita yang menjadi responden adalah 93.3 %

mengerti, 6.7 % kurang mengerti, 0 % tidak mengerti. Data diatas

menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengerti tentang ajaran

agama.
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4. Pemahaman tentang larangan Agama

Tabel 12

Pemahaman tentang laungan Agama

F = 60

no –-=lber Jawaban

1 _Mengerti

2 -Kurang mengerti

3 Tidak men98rtj

, Jumlah

PresentaseF

56 93,3

Berdasarkan dari tabel di atas, pemahaman tentang larangan

agama dari tahanan wanita yang menjadi responden adalah 93.3 %

mengerti, 6.7 % kurang mengerti, 0 % tidak mengerti. Data diatas

menunjukkan bahwa sebagian t»sar responden m3ngerti tentang larangan

8gArn8.

b. Pengamalan Keagamaan

1. Pelaksanaar shalat atau kebaktian

Tabel 13

Menjalankan ibadah

SumUr Jawaban

e

}Kadang-adan'?

Tidak merialankan

42 70.0

18 30.0

0 - 0.0

1 60 - loo -

atas, menjalankan ibadah dari

responden adalah 70 %

2

3

Jumlah

Berdasarkan dari tabel di

tahanan wanita yang menjadi
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menjalankan, 30 % kadang-kadang, 0 % tidak menjalankan. Data

diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden merIalankan

0>adab

2 Kesempatan untuk melakukan ibadah

Tabel, 14

K«emp8t8n untuk melakukan ibadah

F=60

Sumber Jawaban Presentase

Lebih dari cukup

Sedang

Kurang

Jumlah

Berdasarkan dari tal»I di das, kesemlnbn untuk melakukan

ibadah dari tabanan wanita yang nenj8di responden adalah 56.7 %

lebih dari cukup, 36,7 % sedang, 6.7 % kurang. Data diatas

menunjllkkan bahwa sebagian besar reslDnden waktu yang diberikan

untuk melakukan ibadah lebih daH cukup.

3. RuInahTahananmemtnIikanbimt'inganAgarna

Tabel. 15

Rumah Tahanan memberikan bimbingan Agama

F=40

No, Sumber Jawaban tH T

100,060

0,00

1 :Diadakan

2 Kadang-kadang

- 3 Tidak

Jumlah

- 0 -

60 -

0,0 -

100 -
===nJ
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Berdasarkan dari taM di atas, dalam bimbingan agama dari

tahanan wanita yang menjadi responden adalah 100 % diadakan, 0 %

kadang-kadang, 0 % tidak diadakal Data diatas menunjukkan bahwa

sebagian besar responden mengatakan diadakannya bimbingan agama.

4. Waktu bimbingan agama

Tabel 16

Waktu bimbingan Aga n8 yang dlberik8n

Sumber Jawaban Presentase

1 Lebih dari cukup

2 Sedang

3 Kurang

Jumlah : 60 1 loo :

Berdasarkan dari tabel di atas, waktu bimbingan amma dari

tahanan wanita yang menjadi responden adalah 90.0 % lebih dari

cukup, 10.0 % sedang, 0 % kurang. Data diatas menunjukkan bahwa

sebagian besar responden dalam waktu biMbingan 88,ama -lebar dari

cukup.

5. Keinginan untuk menjadi lebih baik

Tabel. 17

Keinginan u'rtuk rnenj•di lebih baik

F=60

No. Sumber Jawaban

1 Sangat terdorong

2 kurang terdorong

3 Tidak terdorong
Jumlah

F

55

4

1

LO

Presentase -

91 ,7

6,7

1.7

100
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Berdasarkan dari tata di atas, keinginan untuk menjadi lebih

baik dari tahanan wanita yang menjadi responden adalah 91.7 %

sangat terdorong, 6.7 % kurang tera)rong, 1.7 % tidak terdorong Data

diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berkeinginan

untuk menjadi lebih baik.

6. keinginan Lntdk bekerja secara bald

Tabel. 18

Keinginan untuk bekerja secara halal

Sumber Jawaban Prosentase

1 1 _Ingin sekali

2 -Ingin

3 -Tidak Ingin

Jumlah

: 55

-5
0

60
2

91,7

8,3

0,0

100

Berdasarkan dari tabel di atas, keinginan untuk bekerja

secara halal daN tahanan wanita yang menjadi responden adaah

91.7 % ingin sekali, 8.3 % ingin, 0 % tidak ingin Data datas

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berkeinginan untuk

bekerja dengan halal.

7. Agama melarang hidup dengan mengikat orang lain dan diri sendiri.
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Tabel. 19

Larangan hidup merugikan orang lain atau diri sendiri oleh Agama

F=60

Sumk»r JawabanNo

1 Mengerti

2 Kurang mengerti

Presentase

100.0

0.0

60 1 00 :. VV , '-’W I

Berdasarkan dari tat»I di atas, 18 angan hidup dengan

merugikan orang lain dan diri sendiri dari tahanan wanita yang

menjadi responden adalah 100 % mengerti, 0 % kurang mengerti,

0 % tidak mengerti,, Data diaas menunjukkan bahwa sebagian

besar responden mengerti batwa agama melarang untuk tidak

merugikan orang lain dan diri sardii.

8. Larangan hidup berputus asa

Tabel 20

Larangan hidup berputus asa

03 Tidak mengerti

Jumlah

0,0

F=60

Sumber JawabanNo,

1 IMengerti
2 lurang mengerti

3 ITidak menger{i

Ju'rUah 60 - 100 -

Berdasarkan dari tabel di atas, larangan hidup berputus asah

dari tahanan wanita yang menjadi responden adalah 85 %

1

mengerti, 15 % kurang mengen', 0 % tidak mengerti.. Data diatas
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menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengerti bahwa

agama melarang hidup tidak berputus asah.

9. Keinginan untukt»rubah menjadi lebiht»ik

Tabel. 21

Keinginan untuk berubah menjadi lebih baik

F=60

No. Sumber Jawaban

1 Ingin berubah

2 Tidak ingIn berubah

3 , Tidak tahu

F Presentase

57 95,0

3 5,0

0 0,01 160 100Jumlah

Berdasarkan dari tatnl di atas, keinginan untuk merubah

menjadi lebih baik dari tabana SI wanita yang menjadi responden

adalah 95 % ingin merutnh, 5 % tidak ingin merubah, 0 % tidak

tahui. Data diatas menunjukkar_ bahwa sebagian besar responden

ingin merubah menjadi lebih baik

10. Aleldksana'kan nasehat yang da»nkan

Tabel 22

Melaksanakan nasehat yang diberikan

F=60

No. - Sumber Jawaban

1 Melaksanakan

2 Biasa saja

3 Tidak melaksanakan

Jumlah

- F - Presentase

55 1 91,7
5 8.3

0 - 0,0

60 : 100
1 1
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Berdasarkan dari tabel di atas, yang melaksanakan nasehat

yang telah diberikan dari tahanar wanita yang menjadi responden

adalah 91.7 % melaksanakan 8.3 % biasa saja, 0 % tidak

melaksanakan. Data diatas merunjukkan bahwa sebagian t»sar

responden melaksanakan naseha: yang telah diberikan.

11. Menyesali perbuatan buruk yang pernah dilakukan

Tabel. 23

Menyesali perbuatan buruk yang pernah dilakukan

F=60

Sumber JawabanNo

1 Menyesali

Presentase

100.0

60

Berdasarkan dari tabel di atas, menyesali perbuatan buruk

yang pernah dilakukan dari tahanan wanita yang menjadi

responden adalah 100 % menyesali, 0 % biasa saja, 0 % tidak

menyesali. Data diatas menujukkan bahwa sebagian besar

responden mennyesati perbuatan bu uk yang pernah dilakukan.

12. Keinginan untuk tidak mengulangi kesalahan

0

0

L 4 11

2 Biasa saja

3 Tidak Menyesali

Jumlah

0,0

0.0

100
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Tabel 24

Keinginall untuk tidak mengulangi kesalahan

F=60

Sumber JawabanNo Pre8eata8e

1 Tidak Mengulangi

2 Biasa saja

3 ,Mengulangi
Jumlah

Berda%IInn dari taM di atas, keingInan tidak mengulangi

kesalahan dari tahanan wanita yang menjadi responden adalah 100

% tidak mengulangi, 0 % biasa saja, 0 % rnengtdangi. Data diatas

menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak mengulangi

kesalahan yang Norah dilakukan

& Faktor-faktor Keagamaan

1. Sumber pengetahuan agama

Tabel. 25

Sumber pengetaauan Agama

F=60

Sttmber JawabanNo.

1 Teman

2 Media Informasi

3 Petugas

Jumlah

Berdasarkan dari tabel di atas, sumber pengetahuan agama

dari tahanan wanita yang menja3i responden ada]ah gl.7 % tarIan,
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8.3 % media informasi, 0 % I»njaga Data diatas menunjukkan

bahwa sebagian besar responden teman sebagai sumber infonlnsi

pengetahuan agama

Seseorang yang sering dimintai nasehat

Tabel. 26

Seseorang yang sering dimintai nasehat

2

F=60

No. - Sumber Jawaban

1 Guru Agama

2 Teman

3 IPetugas
Jumlah

1

F - Presenta8e -

45 _ 75.0

15 - 25,0

0 , 0,0
60 100

Berdasarkan dari tabel di atas, seseorang yang sering

dimintai nasehat dari tahanan wanita yang menjadi responden

adalah 75 % guru agama , 25 % teman, 0 % penjag& Data diatas

menunjuhkan bahwa sebagian 3esar responden guru agama yang

sering dimintai rusehat

Nasehat yang diberikan keluarga

Tabel. 27

Nasehat yang diberikan keluarga

3

Sumber Jawaban Presentase

1 me
2 IKadang-kadang

3 ITidak pernah
J Jmlah
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Berdasarkan dari tata di atas, nasehat yang diberikan

keluarga dari ta,ranan wanita yurg menjadi responden adalah 91.7

% sering, 8.3 % kadang-kadaag, 0 % tidak pernah Data diatas

menunjukkan bahwa sebagian besar responden sering meminta

nasehat kepada keluarga.

4. Sesama penghuni yang rajin beribadah

Tabel. 28

Sesama penghuni yatg rajin beribadah

F=60

Sumber Jawaban

Ada

Tidak ada

tahu

Jumlah

Presentase

Berdasarkan dari tat»1 di atas, sesama penghuni yang rajin

beribadah dari tahanan wanita yang menjadi responden adalah 100

% ada, 0 % tidak ada, 0 % tidak tahu. Data diatas menunjukkan

bahwa sebagian besar responden ada yang rajin mengerjakan

Ibadah
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5. Keinginan untuk selalu t»ribadah

Tabel. 29

Keinginan untuk selalu beribadah

F=60

Sumber JawabanNo Presentase

1 _ln8in

2 Kadang-kadang

3 Acuh-takacuh

Jumlah

Berdasarkan dari tabel di atas, keinginan untuk selalu

bern>adah dari tahanan wanita yang menjadi responden adaldh 100

% ingin, 0 % kadang-kadang, 0 % acuh tak acuh. Data diatas

menunjukkan bahwa sebagian tnsar resi»nden ingin untuk selalu

beribadah.

6. Nasebat dar. sesama penghuni

Tabel. 30

Nasehat dari sesama penghuni

F=60

Sumber JawabanNo Pre8enta8e

Menerima1

2 Kadang-kang

3 Tidak menerimah

Jumlah

Berdasarkan dari tabel di atas, nasehat sesama penghuni

dad tahanan wanita yang menjadi responden adalah 90 %

menerima, 10 % kadang-kadang, 0 % tidak menerima. Data diatas
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menunjukkan bqhwa sebagian t»sar responden menerima nasehat

dari sesama I»nghuni.
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BAB IV

ANALISA DATA

Pembinaan narapidana atau tahanan memang sangat diperlukan di suatu

lembaga pemasyarakatan atau di rumah tahanan, karena apa yang menjadi tujuan

senat&mata ingin mengembalikan sik p mental yang positif. Den@n pembinaan

itu diharapkan mereka setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan aau dari

1 Inah tahanan nanti akan menjadi warga yang baik dan tidak mengulangi hal.hal

yaag dapat merugikan diri sendiri atau orang lain. Sehingga diharapkan dalam

pembinaan ini menjadi bekal bagi mereka supaya sada akan arti kehidulwl

senuanya hanyalah semata-mata untUk beribadah atau tabungan diakbilat nanti.

Adapun prinsip-prinsip dasar pembir aan narapidana atau tahanan ada

empat komponen, yaitu : 1

1 . Diri sendiri, yaitu narapidana atau tahanan itu sendiri.

2. Keluarga, adalah anggota keluarge inti, atau keluarga dekat.

3. Masyarakat, adalah orang'orang yang berada disekeljling narapidana

atau tahanan pada saat masih di luv lembaga pemasyarakatan atau

rumah tahanan, dapat masyuaktt biasa, pemuka masyarakat, atau

pejabat setempat.

4. Petugas, dapat berupa lxtUgas kepQlisi an, pengac8r& petugas

keagamaan, petugas sosial, petugas lembaga pemasyarakatan atau

rumah tahanan dan lain sebagainya.

1 Harsono. sistem &vv pembitxkur rxrr«pid«rKr. (Jakarta : Dj8mb8t8n, 1995), 51
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Keempat komponen pembinaan narapidana atau tahanan, harus tahu akan

tuj lan pembinaan narapidana atau tahanan, kesulitan yang dihadapi dan berbagai

program serta pemecahan maulab, Dalam membina narapidana atau tahanan,

keempat komponen tersebut harus bekerjasama dan saling memberi inR>nnasi,

ter adi komunikasi timbal balik, sehingga pembinaan narapidana atau tahanan

dapat beljalan sesuai dengan yang diharapkan.2

Subtansi permasalahan yang da)abas dalam penelitian ini menrpakan

sebuah kajian tentang intensitas tahanan wanita di rumah tahanan negara kelas I

Sh-abaya di b ledaeng Waru Sidoarjo.

Setelah adanya beberapa penyaji data sesuai dengan hasil jawaban para

responden yang disebarkan melalui angket, maka langka11 selanjutnya beberapa

data tersebut dianalisa untuk menemukan suatu kesimpulan.

Sebagaimana diketahui bahwa rumah tahanan ini mempunyai tujuan

pembinaan, baik rohani maupun bentuk kegiatan lainnya seperti yang mempunyai

keahlian khusus (menjahit, ahli bahasa asing, atau yang lainnya) kesemuanya akan

didukung dengan bantuan para penjaga atau ahanan yang lain untuk kelancaran

jalannya kegiatan tersebut.

Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa para tahanan yang kita pikirkan

yaitu bersifat negatif. Karena mereka b :rani melakrlknn tindakan yang melanggar

agama ataupun negara, sehingga mereka beraU di Rutan. Yang mereka lakukan

1 lemanB bentuknya sengaja dan tidak sengaja, bervariatif memang bentuk

kejahatar yang mereka lakukan seperti membunuh, memakai narkoba, perjudian,

2 Ibid., 51.
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penipuan dan masih banyak lagi. Mereka lakukan yaitu bentuk kekhilafan yang

sebrang disadarinya bahwa semuanya adalah bentuk yang sangat berdosa, dan

sekarang mereka ingin bertobat dan kemt»li ke jalan yang baik dan diridhoi oleh

Tuhan

Dari angket yang disebarkan dan wa' /anoara langsung kepada tahanan,

jawabannya mereka paham tentang ajaran agama dan laanpn 8@rna, bahkan

mereka dktif untuk mengikuti kegiatan Tetapi kalaupun lingkungan yang tidak

mendukung, hasilnya akan tebalik. Ketika penulis wawancara setelah pengajian

atau bimbingan agama3, beberapa tahanan wanita mengatakan bahwa mereka

menyesal dengan apa yang telah dilakukan. Mereka terdesak dengan ekonomi

yaag ada sehingga mereka mau melakukan pe{judian ya ne dalam agama dilarang.

Padahal mereka juga aktif melakukan kegiatan agama, tetapi lingkun@nlah yang

tidak mendukung sehinc'ga mereka mau melakJkan tuI-hal yang dilarang agama.

Ketika di dalam Rutan mereka bisa menyadari dan bertobat untuk tidak

mengulangi hal-hal yang dilarang agama Dari segi ibadah para tahanan wanita 70

% menjalankan ibadah, karena mereka berkeinginan untuk menjadi lebih baik dan

menjadi warga yang baik. Beberapa orang mengatakan apa yang menjadi

peayebab mereka berada di Rutall, semuanya kanna kekhilaf8n Mereka tidak

menyadari bahwa hidup ini sangatlah txrar8ti dan dimata Tuhan manusia itu

sama, hanya ibadah dan txrbuat baiklah yang akan menyelamatkan dari siksa

neraka

' 17 Oktobe{ 20(H, Wawtancora terIkat8 penyesalan (tiMah ke}a}«lku1 yang perK& diiakaku)
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Keaktifan mengikuti kegiatan agama 61,7 % kadang-kadang mereka

mengikuti kegiatan tersebut, ini karena tidak adanya kewajiban untuk

mengikutinya (tidak dnaruskan dan tidak ada hukuman tidak mengkuti kegiatan

tersebut).

Sedangkan waktu yang diberikan lebih dari cukup. Beberaln dari tahanan

wanita rajin menjalankan shalat lima waktu, dan juga menjalankan sunnahnya

seperti; 3uasa senin kamis, shalat dhuha, shal3t tahajut, mengaji dan bahkan ada

yang meng.lafal Al«2ur’an Semuanya mereka t»rharap akan menjadi baik dan

kembali kemasyarakat, keluarga juga baik bertotnt dan t»rfikir positif semua

akan kembali dengan baik.

Begitu juga untuk yang beragam8Blasnni, mereka juga rajin meljalankan

kebaktian, dan menyempatkan ampunan dosa den@n apa yang mereka perbuat

sebelum berada di Rutan. Dalam wawancara dengan beberapa tahanan wanita 4

mengatakan, bahwa hidup yang dijalani sebelum berada di rutan ini adalah salah

Mereka mengikuti teman yang berada dij81zl yang salafI dan setelah di rutan

mereka menyadari betaH beraninya hidup ini. Mereka ingin memanfaatkan

waktu sebaik mungkin dan ingin merjadi warga yang baik

Bulan ramadhan mereka berbondo rg-bonclong menjalankan plasa,

mengaji, dan shalat tarawih WalaupLm ddak diwajibkan, tetapi mereka t»rusaba

untuk menjalankannya. Dalam ibadah satu deIIgan yang lainnya saling

mengingatkan misalnya : kebaktian, shalat (wajib atau sunnah), mengaji, puasa

431 Oktober 2004, Wcrwmrcara tentang pentingnya hidup.
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dan hal-hal yang baik. Apapun bentuknya yang bersifat positif dan tidak

merugikan orang lain mereka saling membantu dan mengingatkan.

Waktu yang diberikan dalam menjalankan a>ad8h memang lebih dari

cukup, ini berarti rutan menyediakan waktu lebih dari cukup supaya para tahanan

mau memanfaatkan waktu untuk babI lat baik dengan ibadah dan bertobat agar

nantinya setelah keluar dari rutan menjacb warga yang baik, diterima di

masyarakat dengan baik dan tidak mengulangi tingkah laku yang tercela atau

merugikan orang lain dan diri sendiri.

Dorongan untuk lebih baik itu sangatlah pentin.5 karena apapun yang

dilakukan nanti baik buruknya tingkah laku tersebut akan berdampak kelnda

keinginan yang kuat dalam dirinya Keinginan dalaru hati dan niat yang bak

unutuk berubah dalam hal-hal yang positif (tidak melakukan perbuatan yang

tenela) hasilnya akan baik, walaupun cobaan-cobaan masih ada. Semua berharap

cobaan tersebut bisa terselesaikan den pn bail karena Allah tidak akan memt»ri

cobaan diluar batas kemampuan orang tersebut.

91,7 % responden sangat terdorong untuk menjadi lebih baik, mereka

berkeinginan untuk merubah diri dan 91,7 % berkeinginan untuk bekerja secara

halal. Ini berarti mereka benar-1 )enar ingin berubah dan berharap masyarakat mau

menerima ketxr8daannya setelah berada di rutan

Memang sulit masayarakat bisa men«ima mereka langsung dan hilang

kepercayaan, mereka menganggap takut dengan adanya mereka kembali dan

berbuat kesalahan yang pernah dilakukm sehiagg,a mereka berada di rlaart .Itulah

cobaan yang akan mereka hadapi, kita bisa merhberi kepercayaan -kepada
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masyarakat atau lingkungan kita dan menunj lkkan kalau kita mau t»nlbah dan

berkeinginan untuk bisa diterima lagi.

Bet»rapa tahanan wanita mengatakan,5bahwa mereka tidak berputus asa

lagi, Karena semua akan merugikan dirinyu dan orang lain terutama keluarga, bagi

mereka berputus asa akan lebih menyusahkan intern dan ekstern. Kalaupun saat

ini mereka berada di rutan, itu suatu penyesalan. 85 % mereka mengerti bahwa

hicup berputus asa adalah larangan Tuhan, Agama tidak mempert>olehkan hidup

berputus asa mereka berjanji tidak akan aBlakukan kesalahan unutuk kedua

kalinya.

Selama berada dirutan, intropeksi diri lebih baik. Bebrapa tahanan

mengatakan,6selama ia memakai narkoba hidup ini rusak. Yarw dyalaninya

(ketika memakai narkoba) sangat merugikan dirinya dan orang lain, karena

mereka dija:hui oleh keluarga dan teman-teman. Alasan mereka memakai narkoba

yaitu hrnya mengikuti teman dan mengikuti gaya hidup sekarang Kalaupun

mereka tidak pernah mencoba (narkoba) dibilang tidak gaul. Ada juga yang

mengatakan mereka memakai narkoba karena hanya merasa ingin tahu dan

aHUrnya jadinya ketenrsan. Inilah akibat seseorang yang memakai narkoba.

Ketika mereka merasa ba:hw: 1 kalaupun nanti setelah .bebas, mereka

berjanji tidak akan memakainya lagi (narkoba). Berharap agar keluarga dan

1 3man-temannya tidak akan menjahuinya lagi.

Guru agama atau lnstur adalah wadah bagi orang yeng memang

membutuhkan siraman rohani, karena mereka yang tahu bagaimana seharusnya

57 November 23CH, wawancara terBang larangan be/pltus asa.
6 14 November 2004. wrrwanawa Jenrang /mkM.
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kita menjalani hidup dengan menjahui larangan-larangan agama. Mereka berharap

dengan pengajian rutin dan tanya jawab (seputar agama) menjadi lebih banyak

mengerti dan mengetahui apa yang sebanrsnya dijal8ni.

Semuanya terbukti dengan angket yang telah tersebar dan waawanaara

langsurg dengan para tahanan, mereka mengatakan7 dengan adanya kegiataan

pengaa_ ian agama ini hati menjadi tenang dan apa yang mereka jalani nanti akan

'ebih mengerti bahwa hidup ini bukan hanya dunia saja akan tetapi di akhirat nanti

semuanya akan dipertanyakan apa-apa yang telah dilakukan. Berbuat baik akan

dibalas dengan baik, dan apabila melakukan perbuatan jc'lek akan dibalas dengan

kejelekan pula.

Sumber pengetahuan agama bukan hanya didapatkan dari pengajian atau

bimbingan rohani saja. akan tetapi 91,7 % didapat dari teman. Di rutan sesama

penghuni memang biasanya saling tanya jawab seputar agama, ini terbukti ketika

penulis berada dalam suatu pengQjiang mereka saling tanya jawab ketika ustadzah

berusaha memberi kesemppatan kepada mereka untuk menjawab I»noalan

terang agama. Ketika pengajian selesai penulis menanyakan darimana sumber-

sumber jawaban tersebut didapatkannya, mereka menjawab sebelum berada

dirut IIn dan setelah tx:rada di -utan mereka memang rajin memtxica dan tanya

lawab dengan guru atau teman seputar agama. 'l'et8pi mereka malu ketika

menjawabnya, karena salah satunta merekamengetahui tentang larangan agama,

tetapi mereka juga menjalankannya. Alasannya ini semua karena kekhilafan dan

1

1 2\ November. WawaricxIrv leIla1118 legia&ItI blmtringoll agama
821 November. Wawancara lenlang Agama
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tidak kuatnya iman, sehingga mereka mau melakukan kesalahan dan menjalankan

larangan agama.

Nasehat.nasehat yang dR>erikan oleh guru agama atau p8stw, keluarga,

teman dan penjaga 83,3 % menerima, Mereka menganggap bahwa mereka butuh

bimbingan supaya mereka tidak mengulangi kesalahan lagi, mereka menyesal

dengan apa yang pernah dilakukannya. Niat baik dan niat untuk merubah dialah

nantinya akan selamat di dunia dan di akhirat.

Keluarga dan teman (sesama di tahanan) juga mempengaruhi jiwa

menta1»ya, karena orang yang lebih dekat trafik memberikan semangat dan saling

mendukung dalam berbuat kebaikan Ini akan menjadi wadah yang lengkap untuk

mendukung dalam hal-baI yang positif dan ddak lagi berputus asah, karena

bagaimanapun mereka butuh pertolongan dan butuh dukungan dari kita.

Mereka tnrkeinginan setelah kembali kemasayarakat nanti akan menjadi

wanita yang patuh kepada agama dan negara. Mereka juga berkeingirnn Am

mendidik dan mengasuh anak dan keluarga b jalan yang t»nar dan diridhoi oleh

T»han. Hanya kebaikan akan mengantarkan kita ke surg&
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BAB V

PEN[rrUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang penulis kem IIkatan di aatas, maka daapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa tingkat pemahaman kea8amaan tahanan wanita di rumatr tabnnan

negara kelas 1 Surabaya Medaeng Waru Sidoarjo dalnt dikatagorikan

sudah baik, hal ini dapat dilihat dari pemahaman yang mereka tanyakan

kepada guru agama atau putu (tanya jawab seputar agama) mereka

paham tentang ajaran agama dan Jaringan agama, bahkan mereka aktif

untuk mengikuti kegiatan agama. Adapun yang mereka lakukan sehingga

berada di rumah tahanan itu semua karena kekhilafan dan tidahrya

dukungan dari lingkungan.

2. Bentuk-bentuk pengamalan keagamaan o-leb tahanan wanita di rundr

tahanan negara kelas I Surabaya Medaeng Waru Sidoarjo adalah bentuk

ibadah seperti mengerjakan shalat lima waktu, puasa, mengaji, menghafal

al-Qur'an, bahkan mengerjakan sunnah-sunnah yang lainya (bagi 8gwn8

Islam). Bagi agama Nasrani, mereka juga aktif dalam menjalankan

kebaktian dan serIng konsultasi kepada pastw .dan bahkan berbeda agama,

mereka saling menginbatkan dan saaling toleransi ketika ada yang mau

menunaikan shalat, puasa dan mengaji. Ini semua adalah bentuk
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persaudaraan, karena hanya mereka yang paling dekat ketika berada di

rumah tahanan atau Rutan.

3. Faktor- aktor yang mempengaruhi bentuk pemahaman dan pengarnalan

keagamaan tahanan wanita di rumah tahanan negara kelas 1 Surabaya

Medaeng Waru Sidoarjo adalah, keinghran yang kuat untuk menjadi warga

yang baik dan tidak merugikan orang lain dan diri sendiri. Temiu\ guru

agama , keluarga dan kesemlntan yarg di berikan oleb nrInah tahanan

(rutan) adalah faktor yang penting unBlk mendukung mereka kembali ke

jalan yang benar dan menjadi warga yang baik.

B. Saran

Ditinjau dari kriteria ilmiah, apa yang sudatl penulis susun dan

kemukakan dalam skripsi ini jauh dari sempurna sebagai tulisan ikniah, oleh

karena itu diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut terhadap hal-hal

yang berhubungan dengan skripsi ini.

Dengan adanya kelanjutan dari penelitian ini nantinya dHlarapk8n

dapat meningkatkan I»matraman dan pengamalan keagamaan tahanan wanita

di rumah tahanan negara kelas I Surabaya Medaeng WanI Sidoarjo baik yang

berhubungan langsung dengan Tuhan maupun yang berhubanpn dengan

sesama manusia yang mana hal tersebut merupakan tujuan daad adanya

perwlitiaan ini
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